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Abstract

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak akan panduan yang sistematis
dan aplikatif bagi guru PAUD untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui tujuh
kebiasaan anak Indonesia hebat sejak usia dini, guna membentuk generasi yang
berkarakter kuat dan berdaya saing. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan
panduan aplikatif serta kurangnya kolaborasi terstruktur antara sekolah dan orang tua
dalam pembentukan karakter anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa panduan guru PAUD dalam mengimplementasikan nilai
karakter Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Produk yang dihasilkan berbentuk buku
panduan praktis dan sistematis yang memuat konsep dasar karakter, langkah-langkah
implementasi dalam kegiatan pembelajaran, serta instrumen pemantauan dan evaluasi
yang dapat digunakan guru secara langsung di kelas. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model 4-D (define, design, develop,
disseminate). Penelitian dilakukan di TK Negeri Tegal, Jakarta Pusat dengan melibatkan
guru PAUD sebagai subjek penelitian, serta ahli materi dan ahli media sebagai validator.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi, observasi, dan angket respon
guru, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) kebutuhan guru terhadap panduan mencapai 81,11%; (2) hasil
validasi ahli materi sebesar 94% dan ahli media sebesar 95% dengan kategori sangat
layak; serta (3) respon guru terhadap kepraktisan produk mencapai 91,5% dengan
kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa panduan yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi serta mudah digunakan dalam
implementasi pembelajaran. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan
produk panduan berbasis pembiasaan karakter yang aplikatif, terstruktur, dan kontekstual
untuk PAUD, yang tidak hanya memperkaya kajian pendidikan karakter secara konseptual
tetapi juga memberikan solusi praktis bagi guru dalam mengintegrasikan nilai karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari serta memperkuat sinergi antara sekolah dan
orang tua.

Keywords: Pengembangan, Panduan Guru PAUD, Pendidikan Karakter, Tujuh Kebiasaan Anak
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Pendahuluan

Implementasi pendidikan karakter pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih
menghadapi kendala utama berupa keterbatasan panduan praktis yang sistematis dan aplikatif
bagi guru. Meskipun kegiatan pembiasaan telah menjadi strategi utama dalam menanamkan
nilai karakter, pelaksanaannya di lapangan sering kali belum terstruktur, tidak konsisten, dan
bergantung pada inisiatif individu guru. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa guru
memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya pendidikan karakter, namun masih
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran yang
terencana, terukur, dan berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi
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pendidikan karakter belum sepenuhnya didukung oleh perangkat pedagogis yang operasional
dan mudah diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Yudha et al., 2024; Manullang
& Saragih, 2025).

Pendidikan karakter pada usia dini terbukti memiliki peran penting dalam membentuk
perkembangan sosial-emosional dan kepribadian anak dalam jangka panjang. Anak yang
mendapatkan stimulasi pendidikan karakter secara konsisten cenderung memiliki kemampuan
empati, kerja sama, dan pengendalian diri yang lebih baik. Namun, keberhasilan tersebut
sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator sekaligus teladan, serta ketersediaan
panduan pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan (Maulidina & Sukiman, 2024). Oleh
karena itu, pengembangan panduan guru yang sistematis, aplikatif, dan kontekstual menjadi
sangat mendesak untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
implementasi praktis pendidikan karakter di PAUD (Akbar, 2025; Schonert-Reichl, 2017; Taylor
et al., 2017; Jones et al., 2017; Durlak et al., 2022). Selain itu, implementasi pendidikan
karakter di PAUD masih cenderung bersifat konseptual dan belum didukung oleh perangkat
operasional yang aplikatif dan mudah digunakan (Berkowitz & Bier, 2016; Nucci et al., 2017;
Lickona, 2019).

Konteks ini, pendekatan pembiasaan menjadi strategi yang relevan karena mampu
membantu anak menginternalisasi nilai karakter melalui praktik berulang dalam kehidupan
sehari-hari (Ansi et al., 2026). Studi mutakhir menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan
memerlukan konsistensi, penguatan lingkungan, serta desain aktivitas yang terstruktur agar
dapat membentuk perilaku jangka panjang pada anak (Lally et al., 2017; Gardner et al., 2021;
Wood & Riinger, 2016). Namun, efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada
ketersediaan panduan implementasi yang sistematis dan kontekstual bagi guru PAUD.

Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat
dipengaruhi oleh integrasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas pembelajaran harian yang
kontekstual dan berkesinambungan. Nilai karakter tidak cukup hanya disampaikan secara
teoritis, tetapi perlu diinternalisasikan melalui pengalaman langsung anak dalam kegiatan
belajar, seperti bermain, bercerita, dan interaksi sosial. Pendekatan ini terbukti efektif karena
anak usia dini belajar melalui pengalaman konkret yang memungkinkan mereka memahami
dan mempraktikkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerja sama, dan empati dalam
kehidupan sehari-hari (Fitrianingtyas et al., 2023; Fatimah & Arianti, 2024) .

Dukungan lingkungan sosial yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam memperkuat
keberhasilan pendidikan karakter. Peran guru sebagai teladan, penggunaan metode
pembelajaran yang variatif seperti permainan tradisional dan kegiatan berbasis pengalaman,
serta penguatan budaya sekolah yang positif terbukti mampu meningkatkan internalisasi nilai
karakter pada anak. Lingkungan belajar yang konsisten dan mendukung akan membantu anak
mengembangkan perilaku prososial dan kebiasaan positif secara berkelanjutan (Hidayah &
Arbarini, 2025; Qomariah et al., 2024; Retnaningrum & Hazhari, 2024; Rakhmawati et al., 2024;
Oldham & McLoughlin, 2025; Blewitt et al., 2018; Domitrovich et al., 2017). Tanpa dukungan
panduan yang jelas dan operasional, kegiatan pembiasaan berpotensi tidak berjalan optimal
dan sulit dievaluasi secara sistematis.

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam pendidikan karakter di Indonesia adalah
konsep Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, yang menekankan pembentukan karakter
melalui pembiasaan positif secara berkelanjutan dan kontekstual. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan penelitian global yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif
harus berbasis pada praktik keseharian, penguatan sosial-emosional, serta keterlibatan aktif
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guru dan lingkungan belajar (CASEL, 2020; OECD, 2021; Berg et al., 2017; Darling-Hammond
et al., 2020). Namun demikian, implementasi konsep tersebut di PAUD masih menghadapi
keterbatasan, khususnya dalam bentuk panduan praktis yang dapat dioperasionalkan dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada aspek konseptual
pendidikan karakter, pengaruh lingkungan keluarga, maupun program berbasis kebijakan
(Epstein, 2018). Sehingga belum secara spesifik mengembangkan produk panduan yang
terstruktur, sistematis, dan siap digunakan oleh guru PAUD di kelas. Berdasarkan kajian
tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yaitu belum tersedianya panduan
guru PAUD yang secara khusus dirancang untuk mengimplementasikan nilai karakter berbasis
Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat secara sistematis, aplikatif, dan dilengkapi dengan
instrumen pemantauan serta evaluasi.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada pengembangan produk panduan yang tidak
hanya memuat konsep teoretis, tetapi juga langkah implementasi konkret, contoh kegiatan
pembelajaran, serta perangkat evaluasi yang dapat langsung digunakan dalam praktik
pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan
menghasilkan panduan guru PAUD dalam implementasi karakter Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat yang valid, praktis, dan layak digunakan dalam pembelajaran. Produk yang
dihasilkan diharapkan dapat membantu guru dalam mengintegrasikan nilai karakter secara
lebih terstruktur serta memperkuat pelaksanaan pembiasaan karakter secara konsisten di
lingkungan PAUD.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
4-D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa panduan guru PAUD dalam implementasi karakter Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat. Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan melalui studi literatur dan penyebaran
angket kepada guru PAUD mengidentifikasi permasalahan dalam implementasi pendidikan
karakter, analisis kurikulum, serta karakteristik peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa guru membutuhkan panduan yang sistematis sebagai acuan dalam pembelajaran.

Tahap design meliputi perancangan produk awal berupa struktur isi panduan, penyusunan
materi, langkah-langkah implementasi dalam kegiatan pembelajaran, serta penyusunan
instrumen penelitian yang terdiri dari lembar validasi ahli, angket respon guru, dan lembar
observasi. Selanjutnya, pada tahap develop, produk dikembangkan menjadi draf awal (draf I)
yang kemudian divalidasi oleh 4 validator yang terdiri dari 2 ahli materi dan 2 ahli media untuk
menilai aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan tampilan. Produk kemudian direvisi
berdasarkan masukan ahli dan diuji coba secara terbatas kepada guru PAUD untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dan keterpakaian dalam pembelajaran. Tahap disseminate dilakukan secara
terbatas dengan menyebarluaskan produk kepada guru sebagai pengguna awal.

Subjek penelitian terdiri dari 4 validator ahli dan 10 guru PAUD sebagai responden uiji
coba produk. Guru yang terlibat memiliki karakteristik usia antara 23-45 tahun, pengalaman
mengajar 2-15 tahun, serta latar belakang pendidikan minimal S1 PAUD atau yang relevan.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
keterlibatan guru dalam pembelajaran karakter anak usia dini. Instrumen penelitian meliputi
lembar validasi ahli sebanyak 20 item dengan skala Likert 4 (1 = sangat tidak sesuai, 4 =
sangat sesuai) yang mencakup indikator kesesuaian materi, sistematika penyajian, kejelasan
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bahasa, dan desain tampilan. Selain itu, digunakan angket respon guru sebanyak 16 item
dengan skala Likert 4 (1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju) yang meliputi indikator
kemudahan penggunaan, kejelasan materi, kesesuaian dengan pembelajaran, dan manfaat.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan panduan dalam kegiatan
pembelajaran.

Uji validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi oleh para ahli (expert judgment),
sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan kriteria reliabel jika
nilai a = 0,70 dan menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi. Data dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase kelayakan
berdasarkan perbandingan skor yang diperoleh dengan skor maksimum, kemudian
dikonversikan ke dalam kategori penilaian yaitu sangat layak (81%-100%), layak (61%-80%),
cukup (41%-60%), kurang (21%-40%), dan sangat kurang (<20%). Penelitian ini tidak
melakukan uji efektivitas terhadap dampak penggunaan panduan terhadap perkembangan
karakter anak, karena fokus penelitian berada pada tahap pengembangan produk hingga uiji
validitas dan kepraktisan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji
efektivitas produk menggunakan desain eksperimen guna mengetahui pengaruhnya secara
lebih mendalam terhadap perkembangan karakter anak usia dini.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan guru PAUD terhadap panduan
implementasi pendidikan karakter berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan analisis
angket kebutuhan, diperoleh persentase sebesar 81,11% yang termasuk dalam kategori sangat
layak/sangat dibutuhkan (81%-100%). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
guru mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter secara sistematis,
khususnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran
berbasis pembiasaan. Tingginya persentase kebutuhan tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan implementasi pendidikan karakter dengan ketersediaan perangkat
pembelajaran yang praktis dan aplikatif. Dengan demikian, pengembangan panduan guru
menjadi solusi yang relevan untuk membantu guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran karakter secara lebih terstruktur dan konsisten di
lingkungan PAUD.

Model Draft 1

Hasil pengembangan pada tahap draf | menunjukkan adanya penyempurnaan produk
panduan guru secara signifikan berdasarkan masukan dari ahli dan hasil observasi awal.
Perubahan utama terlihat pada aspek isi, sistematika, dan tampilan panduan. Pada produk awal
(before), panduan masih bersifat umum, belum dilengkapi petunjuk penggunaan yang jelas,
serta belum menyediakan instrumen pendukung yang memadai untuk implementasi di kelas.
Selain itu, tampilan visual masih sederhana dan belum sepenuhnya mendukung kemudahan
penggunaan oleh guru.

Setelah dilakukan revisi (after), produk mengalami beberapa perbaikan penting. Pertama,
ditambahkan petunjuk penggunaan panduan yang bertujuan membantu guru memahami alur
implementasi secara sistematis. Kedua, dilakukan penyempurnaan isi materi, terutama pada
bagian langkah-langkah implementasi Tujuh Kebiasaan agar lebih operasional dan kontekstual
dengan kegiatan pembelajaran PAUD. Ketiga, ditambahkan lembar pendukung berupa
instrumen pemantauan dan evaluasi yang memudahkan guru dalam menilai keterlaksanaan
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pembiasaan karakter. Keempat, dilakukan perbaikan pada layout dan desain tampilan,
termasuk penambahan ikon dan format checklist agar lebih menarik, komunikatif, dan mudah
digunakan.

Perubahan-perubahan tersebut dilakukan sebagai respons terhadap temuan awal yang
menunjukkan bahwa guru membutuhkan panduan yang tidak hanya konseptual, tetapi juga
praktis, terstruktur, dan mudah diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Dengan
demikian, hasil pengembangan pada tahap draf | menunjukkan bahwa produk telah mengalami
peningkatan kualitas baik dari segi isi maupun tampilan, sehingga lebih siap untuk diuji pada
tahap validasi dan uji kepraktisan.

\ Panduan Buru it PAN PR gy - v
Dalam tmplementasi Karaklor i e

7 KEBIASAAN B .

_ANAK INDONESIA HEBAT .

Pty

STt 1

Gamba 1. Hasil Produk Awal (Panduan Guru PAUD)

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa panduan guru untuk implementasi
karakter Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Produk tersebut kemudian melalui tahap
validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum
digunakan oleh pengguna. Hasil penilaian dari para ahli diperoleh melalui pengisian instrumen
validasi yang mencakup aspek kesesuaian isi materi, kejelasan penyajian, sistematika
penulisan, serta tampilan media.

Table 3. Hasil Validasi Ahli terhadap Produk Panduan

No. Aspek Penilaian Ahli Materi (%) Ahli Media (%)
1 Kesesuaian Materi 93 94

2  Sistematika Penyajian 95 96

3 Kejelasan Bahasa 94 95

4  Desain dan Tampilan 94 96
Rata-rata 94 95

Berdasarkan hasil validasi yang ditunjukkan pada Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata
kelayakan dari ahli materi sebesar 94%, sedangkan dari ahli media sebesar 95%. Data tersebut
merupakan hasil perhitungan dari seluruh indikator penilaian yang diberikan oleh masing-
masing validator terhadap produk panduan yang dikembangkan. Selain proses validasi ahli,
penelitian ini juga mengumpulkan data respon guru terhadap penggunaan panduan yang telah
dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada guru PAUD
yang menjadi responden penelitian setelah mereka mempelajari dan menelaah produk
panduan yang disusun.
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Table 4. Hasil Respon Guru terhadap Penggunaan Panduan

No. Aspek Penilaian Persentase (%)
1 Kemudahan penggunaan 92

2 Kejelasan materi 90

3 Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran 93

4 Manfaat bagi guru 91
Rata-rata 91,5

Hasil pengolahan data respon guru pada Tabel 4 menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 91,5%. Angka ini tidak sekadar menunjukkan tingkat penilaian yang tinggi, tetapi juga
merefleksikan bahwa panduan telah mampu menjawab kebutuhan praktis guru di lapangan,
khususnya dalam menyediakan langkah implementasi yang jelas dan mudah diterapkan.
Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa produk yang dikembangkan telah mencapai
aspek kepraktisan sebagai salah satu tujuan utama penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panduan guru yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang sangat tinggi (94%-95%) serta kepraktisan yang sangat baik (91,5%).
Tingginya capaian ini tidak hanya merepresentasikan kualitas produk secara kuantitatif, tetapi
juga mengindikasikan bahwa panduan tersebut relevan dan sesuai dengan kebutuhan nyata
guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di PAUD. Panduan ini dinilai mampu
memberikan arah yang jelas bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran berbasis karakter, sehingga mengurangi ketergantungan pada inisiatif
individual yang sebelumnya sering terjadi. Selain itu, kemudahan penggunaan panduan juga
memperlihatkan bahwa produk ini adaptif terhadap kondisi pembelajaran di lapangan, baik dari
segi waktu, sumber daya, maupun karakteristik anak usia dini yang beragam.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya hasil tersebut adalah desain
panduan yang terstruktur, operasional, dan kontekstual, sehingga mudah dipahami dan
langsung dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Panduan ini tidak hanya
menyajikan konsep, tetapi juga langkah-langkah konkret, contoh aktivitas, serta strategi
pembiasaan yang terintegrasi dengan rutinitas anak di kelas. Hal ini memperkuat temuan
bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh kejelasan desain
pembelajaran serta integrasinya dalam aktivitas harian yang bermakna bagi anak. Dengan
adanya panduan yang sistematis, guru dapat lebih konsisten dalam menanamkan nilai karakter,
sementara anak memperoleh pengalaman belajar yang berulang dan kontekstual, sehingga
proses internalisasi nilai menjadi lebih efektif dan berkelanjutan (Rakhmawati et al., 2024;
Retnaningrum & Hazhari, 2024; Durlak et al., 2022; Darling-Hammond et al., 2020).

Selain itu, tingginya respon guru juga dipengaruhi oleh keberadaan instrumen pendukung
seperti lembar pemantauan dan evaluasi yang sebelumnya belum tersedia secara sistematis.
Keberadaan instrumen ini membantu guru tidak hanya melaksanakan, tetapi juga menilai
keterlaksanaan pembiasaan karakter secara berkelanjutan. Hal ini memperkuat temuan bahwa
pendidikan karakter akan lebih efektif apabila didukung oleh perangkat pembelajaran yang jelas
dan terukur (Blewitt et al., 2018; Domitrovich et al., 2017). Dengan demikian, kepraktisan yang
tinggi bukan hanya karena kemudahan penggunaan, tetapi juga karena panduan mampu
meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengelola pembelajaran karakter.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan adanya
kesinambungan dalam menegaskan pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini sebagai
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fondasi utama dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan sosial-emosional anak.
Sejumlah studi terdahulu menekankan bahwa pendidikan karakter yang diberikan secara
konsisten sejak usia dini mampu meningkatkan empati, kontrol diri, serta perilaku prososial
anak (Retnaningrum & Hazhari, 2024; Schonert-Reichl, 2017). Selain itu, penelitian lain juga
lebih banyak berfokus pada aspek konseptual, pengembangan program, serta peran
lingkungan seperti keterlibatan keluarga dan kolaborasi sekolah dalam mendukung
keberhasilan pendidikan karakter (Epstein, 2018). Dengan demikian, penelitian sebelumnya
cenderung memberikan landasan teoritis dan kerangka kerja umum mengenai pentingnya
pendidikan karakter, namun belum sepenuhnya menyentuh aspek implementasi praktis yang
dapat langsung digunakan oleh guru di kelas.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih
konkret dan aplikatif melalui pengembangan panduan implementatif bagi guru PAUD dalam
menerapkan karakter tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat. Panduan ini dirancang tidak hanya
sebagai dokumen konseptual, tetapi sebagai alat bantu praktis yang dapat langsung digunakan
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya memahami nilai-nilai karakter
secara teoritis, tetapi juga memiliki acuan yang jelas dalam mengintegrasikannya ke dalam
kegiatan belajar mengajar. Pendekatan ini menjadi penting karena salah satu tantangan utama
dalam pendidikan karakter adalah kesenjangan antara pemahaman konsep dan penerapannya
di lapangan.

Panduan yang dikembangkan tidak hanya memuat konsep dan nilai-nilai karakter, tetapi
juga dilengkapi dengan langkah operasional yang sistematis, strategi pembelajaran yang
variatif, serta contoh kegiatan yang terintegrasi dalam aktivitas harian anak. Misalnya, nilai
karakter tidak diajarkan secara terpisah, melainkan diinternalisasikan melalui kegiatan rutin
seperti berdoa, bermain bersama, berbagi, dan menyelesaikan tugas sederhana. Selain itu,
panduan ini juga memberikan indikator pencapaian yang memudahkan guru dalam melakukan
evaluasi perkembangan karakter anak secara berkelanjutan. Dengan struktur yang jelas dan
kontekstual, panduan ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih terarah, konsisten,
dan bermakna, sehingga nilai-nilai karakter dapat tertanam secara optimal dalam kehidupan
sehari-hari anak.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab pertanyaan “apa” dan “mengapa”
pendidikan karakter penting, tetapi juga memberikan jawaban konkret atas “bagaimana” cara
mengimplementasikannya secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan dalam praktik
pembelajaran di kelas. Melalui pengembangan panduan yang operasional, guru memperoleh
arah yang jelas dalam merancang kegiatan, mengintegrasikan nilai karakter ke dalam rutinitas
harian, serta melakukan evaluasi perkembangan anak secara terukur. Hal ini menjadikan
proses pendidikan karakter tidak lagi bersifat insidental atau bergantung pada inisiatif individu,
melainkan menjadi bagian yang terencana dalam sistem pembelajaran. Kontribusi ini
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik yang selama ini
menjadi tantangan utama di PAUD, sekaligus meningkatkan efektivitas implementasi
pendidikan karakter sehingga nilai-nilai yang ditanamkan dapat berkembang secara konsisten,
kontekstual, dan berkelanjutan dalam kehidupan anak sehari-hari (Retnaningrum & Hazhari,
2024).

Pengembangan panduan yang mengintegrasikan tiga aspek utama yang sebelumnya
jarang disatukan secara utuh, yaitu: (1) langkah implementasi pembiasaan yang sistematis, (2)
contoh kegiatan pembelajaran yang kontekstual dengan PAUD, dan (3) instrumen pemantauan
serta evaluasi yang siap digunakan. Penelitian sebelumnya cenderung hanya menekankan satu
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atau dua aspek tersebut secara terpisah, sehingga guru masih mengalami kesulitan dalam
praktik di lapangan. Dengan adanya integrasi ketiga aspek ini, panduan yang dikembangkan
menjadi lebih komprehensif dan aplikatif.

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan bagi pembelajaran di kelas. Panduan
dapat digunakan guru sebagai acuan langsung dalam merancang kegiatan harian, misalnya
dengan mengintegrasikan nilai karakter ke dalam kegiatan rutin seperti pembiasaan pagi,
kegiatan bermain peran, maupun aktivitas kelompok. Selain itu, lembar pemantauan
memungkinkan guru untuk melacak perkembangan karakter anak secara sistematis, sehingga
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aktivitas, tetapi juga pada hasil
perkembangan anak. Dampaknya, pembelajaran menjadi lebih terarah, konsisten, dan
berkelanjutan dalam menanamkan nilai karakter. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam lingkungan yang terstruktur akan
memperkuat internalisasi nilai pada anak usia dini (Gardner et al., 2021; Wood & Riinger,
2016). Hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya terkait pentingnya
pendidikan karakter, tetapi juga memberikan solusi praktis berbasis produk yang dapat
langsung diimplementasikan oleh guru. Panduan yang dikembangkan berpotensi menjadi
model pembelajaran karakter yang efektif, karena menghubungkan antara konsep, praktik, dan
evaluasi dalam satu kesatuan yang utuh.

Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan panduan guru PAUD berbasis Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat yang terbukti valid dan praktis, serta mampu menjawab kebutuhan guru akan perangkat
pembelajaran karakter yang terstruktur dan aplikatif. Temuan ini menegaskan bahwa
keberadaan panduan yang sistematis tidak hanya meningkatkan kelayakan produk, tetapi juga
secara nyata mempermudah guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran karakter di kelas. Secara praktis, panduan ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam perencanaan pembelajaran harian dengan mengintegrasikan nilai karakter ke dalam
kegiatan rutin, kegiatan inti, dan penutup secara konsisten. Selain itu, panduan juga
mendukung pelaksanaan kegiatan pembiasaan melalui langkah-langkah yang jelas serta
dilengkapi instrumen pemantauan, sehingga guru dapat menilai perkembangan karakter anak
secara lebih terarah dan berkelanjutan. Dampaknya, proses pembelajaran menjadi lebih
sistematis, konsisten, dan berfokus pada pembentukan karakter, bukan sekadar pelaksanaan
aktivitas. Dengan demikian, panduan yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai bahan
ajar, tetapi sebagai alat praktis yang menguatkan kualitas implementasi pendidikan karakter di
PAUD, sekaligus menjembatani kesenjangan antara konsep dan praktik di lapangan.

Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penyediaan panduan praktis dan sistematis
bagi guru PAUD dalam mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis tujuh kebiasaan
anak Indonesia hebat secara konsisten dan terukur dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup uji coba yang terbatas serta
belum mencakup keberagaman konteks sosial budaya secara luas. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguiji efektivitas panduan pada berbagai daerah, melibatkan partisipasi
orang tua, serta mengintegrasikan pendekatan berbasis teknologi guna meningkatkan relevansi
dan keberlanjutan implementasi pendidikan karakter pada anak usia dini.
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